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ABSTRACT 

An employee attendance information system is an important tool used to manage and monitor employee attendance 

effectively. This research aims to design a computerized employee attendance information system for use in a 

lawyer's office. This system is designed to overcome various problems encountered in manual attendance 

recording methods, such as human error, inaccurate recording, and difficulties in accessing data in real-time. 

Designing this system involves analyzing user needs, designing a database, and implementing an intuitive user 

interface. The methods used include data collection through interviews and observations, analysis of ongoing 

systems, and design of new systems using tools such as flowcharts and data flow diagrams (DFD). The result of 

this research is a prototype of an attendance information system that can record employee attendance 

electronically, generate attendance reports automatically, and provide real-time data access to management. This 

system is also equipped with a notification feature for employees who are late or absent, as well as integration 

with the payroll system to make it easier to calculate salaries based on attendance. With this system, it is hoped 

that law offices can increase efficiency and accuracy in managing employee attendance, reduce administrative 

burdens, and provide more accurate data for decision making. It is hoped that the implementation of this employee 

attendance information system can become a model that can be applied in various other law firms, thereby 

increasing operational standards and professionalism in the legal industry.. 

. 
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ABSTRAK 

Sistem informasi absensi pegawai adalah alat penting yang digunakan untuk mengelola dan memantau kehadiran 

pegawai secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi absensi pegawai yang  

digunakan di sebuah kantor pengacara. Sistem ini dirancang untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi 

dalam metode pencatatan absensi manual, seperti kesalahan m pencatatan yang tidak akurat, dan kesulitan dalam 

mengakses data secara real-time. Perancangan sistem ini melibatkan analisis kebutuhan pengguna, perancangan 

database, dan implementasi antarmuka pengguna yang intuitif. Metode yang digunakan mencakup pengumpulan 

data melalui wawancara dan observasi, analisis sistem yang sedang berjalan, serta desain sistem baru 

menggunakan alat bantu seperti flowchart dan diagram use case. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah prototipe 

sistem informasi absensi yang dapat mencatat kehadiran pegawai secara elektronik, menghasilkan laporan 

kehadiran secara otomatis, dan memberikan akses data secara real-time kepada manajemen. Sistem ini juga 

dilengkapi dengan fitur notifikasi untuk pegawai yang terlambat atau tidak hadir, serta integrasi dengan sistem 

penggajian untuk memudahkan penghitungan gaji berdasarkan kehadiran. Dengan adanya sistem ini, diharapkan 

kantor pengacara dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan kehadiran pegawai, mengurangi 

beban administrasi, dan memberikan data yang lebih akurat untuk pengambilan keputusan. Implementasi sistem 

informasi absensi pegawai ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat diterapkan di berbagai kantor pengacara 

lainnya, sehingga meningkatkan standar operasional dan profesionalisme di industri hukum.  

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Absensi Pegawai, Kantor Hukum, Perancangan. 
  

1. Pendahuluan  

Sistem informasi absensi pegawai merupakan bagian 

krusial dalam manajemen kehadiran di berbagai 

lembaga, termasuk kantor pengacara[1], [2], [3]. 

Meskipun teknologi telah menghadirkan beragam 

solusi otomatisasi, penggunaan sistem manual masih 

relevan dalam beberapa konteks, seperti pada kantor 

hukum yang memerlukan pencatatan yang cermat dan 
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terperinci terkait kehadiran pegawai[4]. Dalam 

lingkungan ini, penelitian terkait perancangan sistem 

informasi absensi pegawai secara manual di kantor 

pengacara menjadi penting untuk mengoptimalkan 

pencatatan kehadiran dengan tetap mempertahankan 

ketelitian yang diperlukan.  

Kajian literatur mengenai sistem informasi absensi 

pegawai telah menyoroti beragam metode, baik yang 

menggunakan teknologi modern maupun yang bersifat 

konvensional. Teknologi fingerprint dan pengenalan 

wajah telah diterapkan secara luas untuk otomatisasi 

absensi, namun, dalam konteks kantor pengacara, 

pendekatan manual tetap menjadi pilihan yang 

relevan[5], [6], [7], [8]. Karya-karya terdahulu 

menunjukkan bahwa perancangan formulir absensi yang 

efisien, prosedur pencatatan yang jelas, dan pengawasan 

yang ketat terhadap pengisian data menjadi faktor kunci 

dalam keberhasilan sistem informasi absensi manual[9], 

[10]. Beberapa penelitian juga menekankan pentingnya 

penggunaan sistem manual untuk menjaga keakuratan 

data dan mengurangi biaya yang terkait dengan 

teknologi canggih[11], [12]. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, 

kebutuhan akan sistem yang mampu mendukung 

efisiensi dan efektivitas operasional semakin 

mendesak[13]. Salah satu aspek penting dalam 

manajemen sumber daya manusia di kantor pengacara 

adalah sistem absensi pegawai. Sistem absensi 

konvensional yang masih banyak digunakan, seperti 

pencatatan manual atau mesin absen berbasis kartu, 

sering kali menimbulkan berbagai masalah seperti 

human error, pemalsuan data, dan kesulitan dalam 

pengolahan data secara cepat dan akurat[9], [10], [14]. 

Penerapan sistem informasi absensi berbasis teknologi 

dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Sistem ini tidak hanya mampu 

mencatat kehadiran pegawai secara otomatis dan akurat, 

tetapi juga menyediakan berbagai fitur tambahan seperti 

pemantauan waktu kerja, integrasi dengan sistem 

penggajian, dan pelaporan yang komprehensif[15]. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem 

informasi absensi pegawai yang dapat diterapkan di 

kantor pengacara. Fokus utama dari perancangan ini 

adalah menciptakan sistem yang user-friendly, efisien, 

dan mampu diintegrasikan dengan sistem-sistem lain 

yang sudah ada di perusahaan. Diharapkan dengan 

adanya sistem informasi absensi yang terintegrasi, 

manajemen waktu dan kehadiran pegawai dapat 

dilakukan dengan lebih efektif, sehingga produktivitas 

dan kinerja perusahaan dapat meningkat secara 

signifikan. 

Penelitian yang dilakukan[16] Perancangan Sistem 

Informasi Absensi Pegawai Berbasis Web Dengan 

Metode Waterfall. Penelitian ini mengusulkan sistem 

absensi berbasis web sebagai solusi utama, tetapi tidak 

mempertimbangkan alternatif lain yang mungkin lebih 

cocok atau komplementer, seperti aplikasi mobile. 

Penelitian selanjutnya [17] Penelitian ini berusaha 

mengatasi masalah absensi manual di Kantor Desa 

Nagreg dengan mengusulkan sistem absensi berbasis 

web, namun terdapat beberapa kelemahan. Pendekatan 

solusi yang terbatas, metode penelitian yang tidak 

fleksibel, kurangnya analisis risiko dan mitigasi, serta 

aspek keamanan yang kurang ditekankan merupakan 

beberapa kelemahan utama. 

Adapun permasalahan dalam sistem absensi manual 

rentan terhadap kesalahan pencatatan, seperti 

pencatatan jam masuk/keluar yang tidak akurat, 

ketidaksesuaian data, dan kehilangan data. Dan proses 

rekapitulasi absensi secara manual memakan waktu 

dan tenaga yang signifikan, serta meningkatkan beban 

kerja administrasi. Sistem manual tidak memiliki 

mekanisme keamanan yang memadai untuk 

melindungi data absensi pegawai dari akses yang tidak 

sah atau manipulasi data. 

Pendekatan yang digunakan dalam perancangan sistem 

ini meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi, dan evaluasi. Melalui tahapan-tahapan 

ini, diharapkan sistem yang dihasilkan dapat 

memenuhi kebutuhan spesifik dari kantor pengacara, 

serta memberikan kontribusi positif dalam manajemen 

sumber daya manusia. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem 

informasi absensi di berbagai organisasi lain yang 

memiliki kebutuhan serupa. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diadopsi dalam artikel ini 

mengusung pendekatan kualitatif yang terstruktur[18], 

[19]. Langkah awal dalam penelitian ini melibatkan 

analisis mendalam terhadap kebutuhan kantor 

pengacara terkait sistem informasi absensi pegawai 

manual. Serangkaian wawancara dengan berbagai 

tingkatan staf dan manajemen dilakukan untuk 

memahami secara komprehensif proses pencatatan 

kehadiran yang sedang berjalan, mengeksplorasi 

kendala yang mungkin muncul, serta mendapatkan 

wawasan yang kuat mengenai harapan dan kebutuhan 

pengguna terhadap sistem baru yang akan 

dikembangkan.  

Dari analisis kebutuhan tersebut, proses selanjutnya 

melibatkan tahap desain sistem. Berdasarkan temuan 

dari wawancara dan analisis, formulir absensi yang 

efisien direncanakan untuk memudahkan proses 

pencatatan. Prosedur pencatatan yang terstruktur dan 

panduan pengguna yang jelas juga menjadi fokus 

utama dalam tahap desain ini[20]. Proses desain ini 

secara khusus mempertimbangkan masukan dan 

kebutuhan yang telah diidentifikasi dari pihak internal 

kantor pengacara untuk memastikan kesesuaian 

dengan kebutuhan pengguna.  

Langkah implementasi sistem menjadi tahap 

selanjutnya dalam penelitian ini. Sistem yang telah 

direncanakan akan diterapkan di lingkungan kantor 
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pengacara. Sebelum diterapkan secara menyeluruh, tim 

akan memberikan pelatihan kepada staf terkait 

penggunaan sistem baru. Uji coba akan dilakukan untuk 

memastikan sistem berjalan sesuai rencana dan 

memberikan manfaat yang diharapkan[21], [22]. 

Pasca-implementasi, evaluasi sistem secara berkala akan 

dilakukan. Survei dan wawancara dengan pengguna 

sistem akan membantu memahami pengalaman mereka 

menggunakan sistem baru[23], [24]. Data kehadiran 

yang tercatat dalam sistem akan dianalisis dan 

dibandingkan dengan catatan manual sebelumnya untuk 

mengevaluasi tingkat ketepatan dan keakuratan. 

Analisis kualitatif dan kuantitatif akan menjadi landasan 

untuk mengevaluasi keberhasilan sistem serta 

menyarankan perbaikan atau penyesuaian lanjutan guna 

memastikan optimalisasi penggunaan sistem informasi 

absensi pegawai manual dalam lingkungan kantor 

pengacara. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil Implementasi sistem informasi absensi pegawai 

secara manual menghasilkan peningkatan efisiensi 

dalam pencatatan kehadiran di kantor pengacara. Proses 

manual yang disusun dengan baik mempercepat proses 

pencatatan, mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 

mencatat kehadiran pegawai secara signifikan. Hal ini 

terlihat dari penghematan waktu administratif yang 

mencakup proses pengisian dan pemrosesan data 

kehadiran. Peningkatan efisiensi dalam pencatatan 

kehadiran adalah hasil yang diharapkan dari penggunaan 

sistem manual. Dengan desain yang terfokus pada 

kebutuhan pengguna, formulir absensi yang efisien, dan 

prosedur pencatatan yang jelas, sistem ini mampu 

menyederhanakan proses pencatatan tanpa 

mengorbankan akurasi.  

Penerapan sistem manual mengurangi kerumitan teknis 

yang mungkin terkait dengan solusi digital, yang 

seringkali memerlukan integrasi, pelatihan teknis, dan 

pemeliharaan sistem yang kompleks. Dengan 

pendekatan manual yang lebih langsung, staf memiliki 

akses yang lebih cepat dan mudah terhadap proses 

pencatatan kehadiran. Kecepatan dalam pencatatan juga 

mengarah pada peningkatan produktivitas staf 

administrasi. Waktu yang sebelumnya digunakan untuk 

tugas administratif yang kompleks kini dapat 

dialokasikan untuk tugas-tugas lain yang lebih strategis 

dan bernilai tambah bagi kantor pengacara. Ini 

menggambarkan bagaimana efisiensi dalam pencatatan 

kehadiran memberikan dampak yang luas terhadap 

efektivitas operasional secara keseluruhan.  

Peningkatan efisiensi ini memvalidasi bahwa 

pendekatan manual yang dirancang dengan tepat mampu 

memberikan manfaat nyata dalam hal penghematan 

waktu dan upaya administratif yang diperlukan dalam 

proses pencatatan kehadiran pegawai di kantor 

pengacara. Efisiensi yang meningkat dalam pencatatan 

kehadiran pegawai membawa implikasi positif bagi 

kantor pengacara. Dalam lingkungan yang 

membutuhkan ketelitian dan akurasi tinggi dalam 

catatan kehadiran, penggunaan sistem manual yang 

efisien mengurangi risiko kesalahan administratif yang 

mungkin timbul dalam proses pencatatan.  

Selain itu, peningkatan efisiensi ini juga memberikan 

manfaat tambahan dalam konteks pengelolaan waktu 

dan sumber daya. Dengan proses yang lebih cepat dan 

sederhana, pengelolaan waktu staf administrasi 

menjadi lebih optimal, memungkinkan mereka untuk 

fokus pada tugas-tugas yang lebih kompleks dan 

strategis. Lebih lanjut, peningkatan efisiensi dalam 

pencatatan kehadiran dapat mengarah pada 

peningkatan moral staf. Proses yang lebih lancar dan 

kurangnya hambatan administratif memberikan kesan 

bahwa perusahaan menghargai waktu dan kontribusi 

staf secara lebih baik, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kepuasan kerja.  

1. Design Sistem 

Adapun di bawah ini akan dijelaskan tahapan dari 

design sistem yang dilakukan dalam penelitian ini  

a. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah satu dari berbagai jenis 

diagram UML (Unified Modelling Language) yang 

menggambarkan hubungan interaksi antara sistem dan 

aktor. Use Case dapat mendeskripsikan tipe interaksi 

antara si pengguna sistem dengan sistemnya. 

 
Gambar 1 Use Case Diagram 

Pada gambar 1 use case diagram diatas, terdapat 2 aktor 

yaitu : Karyawan, HRD dan 5 use case yang dilakukan 

aktor aktor tersebut. 

b. Activity Diagram Karyawan 

Activity Diagram merupakan rancangan aliran 

aktivitas atau aliran kerja dalam sebuah sistem yang 

akan dijalankan. Activity Diagram juga digunakan 

untuk mendefinisikan atau mengelompokan aluran 

tampilan dari sistem tersebut. Activity Diagram 

memiliki komponen dengan bentuk tertentu yang 

dihubungkan dengan tanda panah. Panah tersebut 
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mengarah ke-urutan aktivitas yang terjadi dari awal 

hingga akhir. 

 
Gambar 2. Activity Diagram Karyawan 

Pada Gambar 2 diagram activity terdiri dari 2 bagian 

yang meliputi karyawan dan Sistem dengan 3 activity 

yang menggambarkan proses absensi karyawan, 

verifikasi data dan pelaporan data berhasil dan 2 

tindakan yang menjelaskan proses verifikasi berhasil 

atau gagal dilakukan oleh karyawan. 

c. Activity Diagram HRD 

 
Gambar 3. Activity Diagram HRD 

Pada gambar 2 activity diagram, terdapat 2 partion yang 

meliputi  HRD dan Sistem dengan 5 activity yang 

menggambarkan proses memasukan username dan 

password, login, tampilan data absen, rekap data, 

laporan dan 2 action yang menggambarkan proses 

berhasil atau gagal login yang dilakukan HRD. 

d. Class Diagram 

Class diagram atau diagram kelas adalah salah satu jenis 

diagram struktur pada UML yang menggambarkan 

dengan jelas struktur serta deskripsi class, atribut, 

metode, dan hubungan dari setiap objek. Ia bersifat 

statis, dalam artian diagram kelas bukan menjelaskan 

apa yang terjadi jika kelas-kelasnya berhubungan, 

melainkan, 

2. Disain Perancangan 

1) Halaman Login merupakan awal user dijalankan 

menginput username dan password untuk masuk 

kedalam system . halaman login dapat dilihat dalam 

gambar berikut. 

 
Gambar 4. Tampilan Login Interface 

2) Halaman utama merupakan halaman yang 

ditampilkan ketiga pengguna masuk ke dalam 

sistem lewat login 

 
Gambar 5. Tampilan Dashboard 

3) Halaman Profil merupakan halaman sesuai detail 

pribadi sendiri yang berisikan nama, tempat tanggal 

lahir, jenis kelamin pendidikan, jenis kelamin dan 

alamat   kantor. 

 
Gambar 6. Halaman Profil 
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4) Halaman Jam Kerja Adalah waktu yang digunakan 

untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan 

siang hari dan malam hari. 

 
Gambar 7. Halaman Jam Kerja 

5) Halaman Laporan adalah dokumen yang memuat 

rincian aktivitas kerja pegawai di kantor pengacara 

dalam rentang waktu tertentu. 

 
Gambar 8. Tampilan Laporan Sistem yang di Kerjakan. 

6) Halaman Halaman Karyawan Adalah orang yang 

bekerja disuatu kantor pengacara hukum dan digaji 

dengan uang 

 
Gambar 9. Halaman Karyawan 

7) Halaman absensi dan Jam Waktu Keluar merupakan 

bentuk pendataan kehadiran yang dihitung per satu 

karyawan. 

 
Gambar 10. Halaman absensi dan Jam Waktu Keluar 

8) Halaman Logout Merupakan proses keluar guna 

memutuskan akses kesistem computer maupun 

layanan tertentu 

 
Gambar 11. Halaman Tanpilan Keluar Akun 

4.  Kesimpulan 

Implementasi sistem informasi absensi pegawai secara 

manual di kantor pengacara menunjukkan hasil yang 

positif. Sistem manual ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi dalam pencatatan kehadiran pegawai, tetapi 

juga memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi 

dalam data kehadiran. Kesesuaian sistem dengan 

kebutuhan pengguna dan relevansinya dalam 

lingkungan kantor hukum menjadi sorotan utama. 

Dalam konteks kehadiran pegawai, sistem manual 

membuktikan bahwa pendekatan yang sederhana tetap 

memiliki nilai signifikan. Keakuratan data, kemudahan 

adaptasi, dan fleksibilitas sistem manual memberikan 

keuntungan yang tidak dapat diabaikan, terutama 

dalam lingkungan yang membutuhkan ketelitian dan 

auditabilitas tinggi seperti kantor hukum. 

Keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem 

dan penyesuaian dengan kebutuhan mereka menjadi 

faktor kunci dalam keberhasilan implementasi. 

Dukungan dan partisipasi aktif staf dalam proses ini 

memperkuat relevansi sistem manual dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna dan menciptakan lingkungan 

kerja yang responsif serta efisien. Namun demikian, 

artikel ini juga menyoroti bahwa sistem manual 

bukanlah solusi tunggal yang berlaku untuk semua 

situasi. Penting untuk terus mempertimbangkan 

perkembangan teknologi dan evaluasi kebutuhan 

spesifik kantor pengacara untuk menentukan apakah 
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solusi manual atau otomatisasi lebih tepat. Secara 

keseluruhan, implementasi sistem informasi absensi 

pegawai secara manual menunjukkan bahwa dalam 

beberapa konteks, pendekatan yang lebih tradisional 

tetap relevan dan memberikan manfaat yang signifikan 

dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, serta 

responsivitas terhadap kebutuhan pengguna di 

lingkungan kantor hukum. 
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